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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

3.1 Metode Perancangan Secara Umum 

Metode umum perancangan yang digunakan pada Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR. R. 

Soeharso Surakarta ini adalah metode deskriptif, analitik, dan programatik. Metode ini 

bertujuan untuk mencapai sebuah pemecahan masalah pada gagasan melalui beberapa proses 

pendataan, analisa,  solusi desain, serta observasi lapangan maupun studi literatur dan 

komparatif yang didasarkan atas kebutuhan-kebutuhan dan kondisi eksisting. Maka dari itu 

metode ini berangkat dari penggambaran kondisi yang terjadi di lapangan sesuai dengan fakta 

yang ada, permasalahan yang timbul dari kondisi tersebut, hingga menghasilkan pemecahan 

dari permasalahan-permasalahan tersebut. Selain itu dilakukan sebuah studi komparatif kepada 

bangunan yang memiliki fungsi sejenis. Seluruh data yang didapatkan kemudian dianalisa 

kemungkinan dan kesesuaiannya untuk diterapkan pada perancangannya. 

3.2 Tahapan Perancangan 

3.2.1 Gagasan 

Tahap perumusan gagasan yaitu proses berpikir secara sistematis dengan pencarian ide 

gagasan dengan isu yang berkembang saat ini, yang berhubungan dengan konteks objek 

perancangan Rumah Sakit Khusus. 

3.2.2 Pengumpulan data 

Mencari informasi-informasi dan data yang berguna untuk objek perancangan dan topik 

gagasan yang muncul dan akan berguna pada tahap-tahap perancangan yang selanjutnya. Data 

dan informasi ini didapatkan melalui metode pengumpulan data baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

3.2.3 Analisis dan sintesis 

Suatu pengolahan data yang didapatkan yang dihubungkan satu sama lain untuk 

mendapatkan sebuah kesimpulan awal yang dapat berupa beberapa alternatif konsep yang 

dapat dijadikan suatu acuan perancangan dan digunakan untuk memecahkan permasalahan 

desain 
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3.2.4 Perancangan 

Perancangan ini dilakukan berdasarkan beberapa alternatif konsep yang dilakukan 

berdasarkan eksplorasi desain yang dilakukan, meliputi eksplorasi ruang, eksplorasi tapak dan 

ruang luar, serta eksplorasi bentuk dan tampilan bangunan. 

3.2.5 Evaluasi 

Evaluasi dilakukan berdasarkan beberapa alternatif konsep yang telah dievaluasi 

berdasarkan analisa ulang, yang nantinya evaluasi ini akan mencari desain yang telah sesuai 

dan dianggap mampu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan yang telah ditetapkan pada 

awal tahapan.  

3.3. Metoda Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari data primer dan data sekunder yang mendukung 

dalam proses perancangan Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta. Data 

primer merupakan data yang didapat langsung dari pengamatan fakta empirik yang ada di 

lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang didapat melalui studi, telaah kepustakaan 

atau studi-studi lain yang mendukung. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari objek yang akan di teliti. 

Jenis data primer merupakan data kualitatif yang merupakan data yang tidak dapat diukur 

secara angka meliputi data fisik bangunan baik kondisi bangunan, spasial maupun struktural, 

serta karakter visualnya. Untuk pengumpulan data primer membutuhkan proses dengan 

beberapa cara yang diantaranya adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik yang 

tidak dapat ditemukan dalam studi literatur.  Wawancara ditujukan kepada narasumber yang 

mengetahui lebih jelas mengenai Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta. 

b. Observasi lapangan 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran objek melalui pengamatan secara 

langsung. Observasi lapangan dilakukan melalui pengambilan gambar. Observasi secara 

langsung dilakukan pada Bangunan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi fisik 

maupun non‐ fisik bangunan. Data yang didapat berupa foto‐foto eksterior dan interior 

bangunan khusunya terkait elemen yang menyusun karakter bangunan. 
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c. Dokumentasi  

Mengumpulkan data dan arsip berupa foto serta gambar yang dianggap perlu dan 

berhubungan dengan Rumah Sakit Khusus. Teknik ini dilakukan dengan tujuan : 

- untuk mendapatkan data yang valid dari beberapa sumber yang ada. 

- dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pola sirkulasi yang terdapat pada Rumah 

Sakit Khusus. 

- dapat memberikan gambaran jelas mengenai tapak terpilih untuk kelanjutan proses analisa. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai bahan arahan maupun 

pertimbangan dalam melakukan penelitian. Jenis data tersebut didapatkan melalui : 

a. Data Literatur 

 Pengumpulan data studi komparasi diperoleh melalui buku, jurnal ilmiah dan media 

internet. Pengumpulan data disesuaikan dengan prinsip-prinsip obyek yang akan dirancang.  

3.4 Metode Analisa dan Sintesa Perancangan  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan menggunakan teori perancangan 

arsitektur dan studi banding yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Rumah Sakit 

secara umum. Dalam pendekatan konsep dasar perancangan digunakan metode deduktif - 

induktif, dengan demikian pembahasan dari tinjauan yang bersifat umum untuk selanjutnya 

melangkah ke hal-hal yang mendetail dan spesifik. Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan 

data pada proses perancangan untuk mempermudah menganalisis, yaitu : 

3.4.1 Analisis Perancangan 

Dalam melaksanakan proses perancangan analisa data yang dilakukan meliputi : 

a. Analisis Tapak 

Dilakukan untuk mengetahui unsur-unsur dan faktor-faktor baik potensi maupun 

kondisi tapak dan lingkungan serta aspek yang tercakup pada tapak. Analisis ini meliputi : 

1. Analisis kondisi eksisting dan keadaan tapak serta lingkungan sekitarnya 

2. Analisis posisi tapak serta pengaruhnya terhadap lingkungan sekitarnya 

b. Analisis Tata Massa dan Ruang Luar 

Berdasar pada tuntutan dari kebutuhan tiap kelompok yang memiliki perbedaan. 

Analisis ini dapat diperoleh dari berbagai analisa yaitu dari tuntutan kondisi site dan 

lingkungan, zoning, jumlah dan bentuk massa dan tuntutan dari masing-masing kelompok 
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ruang. Sedangkan untuk analisis ruang luar berdasar pada tuntutan ruang terbuka hijau dan 

kebutuhan sirkulasi kendaraan maupun perjalan kaki. 

c. Analisis Bangunan 

Analisis ini dilakukan terhadap faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan objek 

perancangan. Metode yang dilakukan adalah : 

1. Analisa tipologi, metode ini dilakukan pada tampilan bangunan dengan karakter lokalitas 

yang dipadukan dengan corak arsitektur modern 

2. Analisis struktur dan material bangunan, metode yang digunalan adalah  pengkajian dari 

bentuk dan tampilan yang ada dengan menyesuaikan jenis struktur dan material yang 

cocok untuk bangunan objek rancangan 

3. Analisis utilitas dengan menggunakan metode analisa teknis berupa diagram yang 

memberikan gambaran mengenai alur utilitas yang dipakai   

3.4.2 Metode Sintesa Perancangan 

Sintesa merupakan kesimpulan sementara dari hasil analisa. Sintesa berupa konsep 

desain yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam tahap skematik. Konsep yang dihasilkan 

meliputi konsep penataan elemen arsitektural lansekap, kemudian  ditransformasikan ke dalam 

tahap prarancangan dan pengembangan rancangan. Dalam setiap tahap perancangan dilakukan 

feed back untuk evaluasi menuju tahap  selanjutnya. 

3.5 Tahap Skematik 

Pada tahapan ini, hasil analisa-sintesa digunakan untuk membuat desain skematik. 

Proses transformasi dari hasil sintesa ke dalam bentuk sketsa-sketsa ide perancangan 

diwujudkan berupa desain dari detil elemen ruang luarnya untuk dikembangkan dalam bentuk 

gambar kerja. Dalam tahap ini, pengembangan konsep diwujudkan dalam sketsa imajinatif 

pengembangan dari konsep yang telah dibuat untuk digunakan pada tahap berikutnya. 

3.6 Tahap Prarancangan  

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan untuk mengembangkan hasil desain 

skematik dari proses analisa-sintesa untuk menjawab permasalahan utama. Aplikasi dalam 

tahap pradesain ini merupakan hasil transformasi desain dengan menggunakan metode 

programatik, yaitu mengembangkan berbagai kemungkinan yang tetap mengacu pada konsep. 

Dalam tahap ini, pengembangan desain menggunakan teknik sketsa dan permodelan. 
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3.7 Tahap Pengembangan Rancangan  

Tahap pengembangan rancangan berupa site plan, layout plan, denah, tampak, 

potongan, perspektif interior dan eksterior, serta detail-detail arsitektural. Hasil rancangan 

desain tersebut kemudian dievaluasi kembali untuk melihat kesesuaian antara hasil analisa 

dengan teori yang ada berdasarkan parameter teori maupun pendekatan yang digunakan serta 

penarikan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan. 
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3.8 Kerangka Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUMPULAN DATA 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Ortopedi 

Prof. DR. R. Soeharso Surakarta dengan menggunakan konsep Green 

Hospital. 

 

 
TUJUAN 

merancang Rumah Sakit Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso 

Surakarta dengan konsep Green Hospital. 

 

 

 

 
PRIMER 

- Survei lapangan 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

 

SEKUNDER 

- Studi literatur 

ANALISA 

1. Analisa Kondisi Eksisting Site Plan 

2. Analisa Kondisi Eksisting Tampilan Gubahan Massa 

3. Analisa Kondisi Eksisting Sirkulasi pedestrian 

4. Analisa Kondisi Eksisting Sistem Sirkulasi kendaraan 

bermotor 

5. Sistem sirkulasi kendaraan bermotor karyawan 

6. Sistem sirkulasi kendaraan bermotor pengunjung 

7. Analisa Kondisi Eksisting Area Parkir 

8. Analisa Kondisi Eksisting Elemen Penanda 

9. Analisa Kondisi Eksisting Peletakan Vegetasi 

10. Analisa Kondisi Eksisting drainage system 

11. Sistem jaringan Utilitas Listrik 

12. Sistem Jaringan Pengelolaan air limbah 

 

 

 

 

 

TAHAP 

PENGOLAHAN DATA 

 

Green Hospital  
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Feed Back 

KONSEP GAGASAN 

DESAIN AWAL 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

HASIL DESAIN 

Diagram 3.1 Kerangka Perncangan 


